Pengaruh Religiusitas dan Orientasi Etis Terhadap 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kausalitas dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Jenis data pada penelitian ini merupakan data primer. 
Penelitian ini tergolong penelitian asosiatif kausalitas, karena mencari tahu 
hubungan sebab akibat antar variabel yang akan diteliti yaitu antara variabel 
independen berupa religiusitas dan orientasi etis dengan variabel dependen berupa 
persepsi etis mahasiswa akuntansi pada creative accounting. Data yang diambil 
pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang kemudian dibagikan kepada 
mahasiswa Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta dan Universitas Islam 
Indonesia.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Falkutas Ekonomi Universitas Negeri 
Yogyakarta dan Universitas Islam Indonesia dengan Program Studi Akuntansi. 
Terdapat perbedaan pada budaya dan lingkungan kedua universitas, dimana salah 
satu universitas merupakan universitas berbasis keagamaan, menjadikan alasan 
peneliti memilih Universitas Negeri Yogyakarta dan Universitas Islam Indonesia 
agar persepsi yang didapat lebih luas cakupanya. Penelitian ini dilaksanakan pada 






C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa/mahasiswi akuntansi S1 
prodi akuntansi di Universitas Negeri Yogyakarta dan Universitas Islam 
Indonesia. Mahasiswa/mahasiswi dipilih berdasarkan kriteria yaitu yang sudah 
atau sedang menjalankan matakuliah pengauditan 1 dan pengauditan 2, 
mahasiswa/mahasiswi yang sudah atau sedang menjalankan matakuliah 
akuntansi keuangan menengah 1 dan akuntansi keuangan menengah 2, dan yang 
terakhir mahasiswa/mahasiswi yang sudah atau sedang menjalankan matakuliah 
etika bisnis pada angkatan 2016-2017 sebanyak 805 mahasiswa. 





Universitas Negeri Yogyakarta 88 59 147 
Universitas Islam Indonesia 237 421 658 
Jumlah 805 
Sumber: Admin UNY dan UII 
2. Sampel 
Teknik sampel pada penelitian ini adalah teknik purposive sampling. 
Peneliti menggunakan rumus dari Slovin, yaitu: 
𝑛 =  
𝑁








n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e2 = Tingkat kesalahan (error level) 5% 
Banyaknya sampel yang diambil untuk Universitas Negeri Yogyakarta 
𝑛 =
147
1 + (147 𝑥 0,052)
 
𝑛 = 107,49 dibulatkan menjadi 107 mahasiswa 
Banyaknya sampel yang diambil untuk Universitas Islam Indonesia 
𝑛 =
658
1 + (147 𝑥 0,052)
 
𝑛 = 248,77 dibulatkan menjadi 249 mahasiswa 
Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah mahasiswa akuntansi 
yang aktif perkuliahan pada saat kuesioner diberikan. Banyaknya sampel yang 
berpartisipasi sebesae 107 mahasiswa dari Universitas Negeri Yogyakarta dan 
Universitas Islam Indonesia sebanyak 249 mahasiswa, kemudian 
dikelompokkan lagi berdasarkan kriteria.  
Berikut adalah hasil pengelompokan sampel berdasarkan kriteria: 
Tabel 2. Sampel Penelitian 
Universitas Tidak Sesuai Kriteria Sesuai Kriteria 
UNY 9 98 
UII 145 104 
Jumlah 154 202 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2018 
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Berdasarkan tabel diatas sampel yang dipakai dan sesuai kriteria sebanyak 
202 mahasiswa, yang terbagi sebanyak 98 mahaiswa UNY dan 104 mahasiswa 
UII. 
D. Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat dua macam variabel, yaitu: 
1. Variabel terikat (Dependent Variable) pada penelitian ini adalah Persepsi 
Mahasiswa Pada Creative Accounting (Y). 
2. Variabel bebas (Independent Variable) pada penelitian ini yang menjadi variabel 
bebas adalah Religiusitas (X1) dan Orientasi Etis (X2). 
E. Defenisi Operasional 
Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan, maka definisi operasional 
masing-masing variabel penelitian ini sebagai berikut: 
1. Variable Dependen 
persepsi etis mahasiswa akuntansi pada pratik Creative Accounting.  
Persepsi etis merupakan sebuah proses yang dimulai dari penglihatan suatu 
kejadian mengenai perilaku etis sehingga membentuk suatu tanggapan bahwa 
kejadian tersebut etis atau tidak. Creative accounting adalah tranformasi 
akuntansi yang dimana terdapat proses pengubahan data keuangan atau 
memanipulasi laporan keuangan dari yang sebenarnya dengan menggunakan 
alternatif pemilihan metode akuntansi dan memanfaatkan celah yang ada dari 
aturan-aturan standar akuntansi keuangan yang berlaku, sehingga persepsi etis 
mahasiswa pada creative accounting adalah tanggapan etis yang diberikan 
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mahasiswa pada Pratik creative accounting yang terjadi. Pengukuran persepsi 
etis mahasiswa akuntansi pada Creative Accouting, sebagai berikut: 
a. Pengurangan laba bersih 
b. Peningkatan laba bersih 
c. Kepentingan pribadi 
d. Kepentingan orang terdekat. 
2. Variable independen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah religiusitas dan orienstasi etis. 
Definisi dari masing-masing variable indipenden tersebut adalah: 
a) Religiusitas 
Religiusitas adalah ukuran pendalaman ajaran nilai-nilai keagamaan dan juga 
norma-norma keagaamaan seseorang serta kepercayaannya terhadap tuhan 
yang menciptakan. Kesetiaan seseorang kepada tuhannya akan memotivasi 
dalam bertindak dan bertingkahlaku yang baik, sehingga dengan ketaatan 
agamanya seseorang dapat berperilaku dengan baik. Variabel ini diukur 
dengan menggunakan indikator dari yaitu: 
1. Religious Practice 
2. Religious Belief  
3. Religious Knowledge 
4. Religious Feeling 





b) Orientasi Etis 
Orientasi etis merupakan pandangan mengenai kemampuan seseorang dalam 
mengevaluasi dan mempertimbangkan etika dalam setiap tingkah lakunya. 
Orientasi etis biasanya dikendalikan oleh dua karakter yang terdiri dari idealisme 
dan relativisme. Idealisme merupakan pandangan seseorang bahwa merugikan 
ataupun mengganggu orang lain merupakan hal yang tidak baik, sehingga 
perbuatan tersebut harus dihindari. Relativisme merupakan cara berpikir 
seseorang yang pragmatis, karena aturan etika menurutnya bersifat universal. 
Seseorang yang relatisvisme akan beranggapan sesuatu peristiwa bersifat etis 
atau tidak ketika peristiwa etika tersebut dialaminya sendiri. Variable ini diukur 
dengan menggunakan indikator yaitu idealisme dan relativisme. 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang digunakan merupakan data primer. Teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan kuesioner. Hal yang jadi pembahasan penelitian ini 
mengenai religiusitas dan orientasi etis terhadap persepsi etis mahasiswa 
akuntansi pada creative accounting. Kuesioner dibagikan kepada mahasiswa 
akuntansi S1 prodi akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta dan Universitas 
Islam Indonesia 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen-instrumen penelitian telah tersedia banyak dan teruji validitas 
dan realibilitasnya. Penelitian ini menggunakan kuisioner dalam mengumpulkan 
data. Kuisioner ini berisi mengenai variable dependen yaitu persepsi mahasiswa 
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pada Creative Accounting dan variable indipenden yaitu religiusitas dan 
orientasi etis dengan menggunakan skaka likert untuk melakukan 
pengukurannya. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomenal social. 
Skala liket dalam penelian ini memiliki poin 1 sampai 4. Kriteia pemberian 
skor untuk alternatif jawaban untuk setiap item sebagai berikut: (1) Skor 1 untuk 
jawaban sangat setuju (SS), (2) Skor 2 untuk jawaban setuju (S), (3) Skor 3 untuk 
jawaban tidak setuju (TS), (4) skor 4 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS) 
pada pengukuran instrumen penelitian Persepsi Etis Mahasiswa Akuntansi 
mengenai Creative Accounting. Sedangkan pada skala pengukuran instrumen 
penelitian religiusitas dan untuk orientasi etis pemberian skor alternative 
jawaban yaitu: (1) Skor 4 untuk jawaban selalu (SL), (2) Skor 3 untuk jawaban 
sering (SR), (3) Skor  2 untuk jawaban jarang (JR), (4) skor 1 untuk jawaban 
tidak pernah (TP). Berikut ini merupakan skala yang digunakan sebagai 
penilaian atas setiap variabel penelitian yang digambarkan dalam bentuk tabel: 
 
Tabel 3. Skala Likert untuk pengukuran Instrumen Penelitian Persepsi 
Etis Mahasiswa Akuntansi mengenai Creative Accounting 
1 2 3 4 










Tabel 4. Skala Likert untuk pengukuran Instrumen Penelitian 
Religiusitas dan Orientasi Etis 
Indikator Keterangan Skor Positif Skor Negatif 
TP Tidak Pernah 1 4 
JR Jarang 2 3 
SR Sering 3 2 
SL Selalu 4 1 
 
Tahap-tahap pembuatan instrument adalah: 
1. Membuat indikator instrumen penelitian berdasarkan kajian teori 
2. Menjabarkan indikator-indikator tersebut dalam bentuk butir-butir 
instrument penelitian 
3. Instrumen yang telah tersusun dikonsultasikan kepada para ahli untuk 
diperbaiki atau disempurnakan. 
Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 








George Lan et 
al,. (2015) 
1. Pengurangan Laba Bersih 1 
2. Peningkatan Laba Bersih 2, 3a, 3b, 
4 
Kasus B 
1. Kepentingan Pribadi 1, 4 
2. Kepentingan orang terdekat 2, 3 
2 Religiusitas 1. The ritualistic dimension 1, 2, 5 Glock dan 
Stark (1965) 2. The ideological dimension 3, 4 
3. The intellectual dimension 9, 10 
4. The experiental dimension 6, 8 
5. The consequential dimension 7 
3 Orientasi 
Etis 












G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
Uji validitas yang digunakan untuk penelitian ini menggunakan uji 
Confirmatory Factor Analysis (CFA), CFA digunakan untuk menguji 
unidimensional validitas model pengukuran konstruk yang tidak dapat diukur 
langsung. CFA memiliki 2 tujuan utama yaitu mengukur indikator-indikator 
yang dikonsepsikan secara unidimensional, tepat dan konsisten serta indicator-
indikator yang dominan membentuk konstruk yang diteliti dengan melihat 
korelasi tiap variable. Uji validitas menggunakan Confirmatori Factor Analisys 
dengan melihat nilai convergent validity. Yamin & Kuriawan (2011:34) “nilai 
loading faktor > 0,50 menunjukan indikator tersebut valid.” Dengan demikian 
untuk validitas persepsi etis mahasiswa pada creative accounting, religiusitas, 
dan orientasi etis akan dilihat nilai loading factor sebesar 0,50. Nilai loading 
factor 0,5-0,6 dianggap cukup (Solimun et al: 2017: 115). Berikut merupakan 








Tabel 6. Uji Validitas Instrumen 









Indikator 1 1 0,603 Valid 
Indikator 2 
2 0,808 Valid 
3a 0,803 Valid  
3b 0,690 Valid  
4 0,929 Valid  
Indikator 3 
1 0,861 Valid  
4 0,812 Valid 
Indikator 4 
2 0,770 Valid 
3 0,649 Valid 
2 Religiusitas 
Indikator 1 
1 0,758 Valid 
2 0,696 Valid 
5 0,730 Valid 
Indikator 2 
3 0,615 Valid 
4 0,735 Valid 
Indikator 3 
9 0,755 Valid 
10 0,245 Tidak Valid 
Inidkator 4 
6 0,790 Valid 
8 0,841 Valid 




1 0,602 Valid 
2 0,565 Valid 
3 0,244 Tidak Valid 
4 0,845 Valid 
5 0,800 Valid 
6 0,495 Tidak Valid 
Indikator 2 
7 0,671 Valid 
8 0,276 Tidak Valid 
9 0,713 Valid 
10 0,744 Valid 
11 0,784 Valid 
12 0,562 Valid 
13 0,580 Valid 
14 0,355 Tidak Valid 
15 0,772 Valid 
Sumber: data olahan, 2018 
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Berdasarkan table diatas, dari 11 indikator atau 34 item penyataan ada 5 
pertanyaan dinyatakan tidak valid dengan “loading factor” < 0,5 dan 29 
pertanyaan dinyatakan valid dengan “loading factor” > 0,5. Hal ini 
menyebabkan pernyataan tersebut dianggap gugur. Dengan demikian dari 11 
indikator tersebut tersisa 29 item pernyataan yang kemudian digunakan untuk 
mengukur masing-masing variabel penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
Suatu instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 
berulang-ulang kali akan menghasilkan data yang sama, apabila berubah ubah 
maka tidak dapat dikatakan reliabel.  Hasil reliabilitas instrument dapat 
ditunjukan dengan nilai Composite Reliability. Hasil Composite Reliability di 
atas 0,70 dapat dikatakan reliabel (Yamin & Kurniawan, 2011:183). Hasil 
reliabilitas dari variabel masing-masing sebagai berikut: 
Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas  
Variabel Alpha Cronbach’s Keterangan 
Religiusitas 0,916 Reliabel 
Orientasi Etis 0,951 Reliabel 
Persepsi mahasiswa mengenai 
Creative Accounting 
0,924 Reliabel 
Sumber: data olahan, 2018 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukan variabel religiusitas, variabel 
orientasi etis dan variabel persepsi mahasiswa pada creative accounting 
memiliki nilai alpha cronbach yang lebih dari 0,07. Artinya variabel-variabel 
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bebas ini layak untuk menjadi variabel penilaian karena semua variabel 
dinyatakan reliabel. 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif yang digunakan adalah data dari rata-rata (mean), 
standar deviasi, nilai maksimal (maximum), nilai minimum (minimum) dan 
jumlah data penelitian dari variabel religiusitas dan orientasi etis. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan untuk mengukur data 
berskala ordinal, interval maupun rasio (Wiyono, 2011). Pengujian 
normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji One Sample Kolmogorov-
Smirnov. Uji ini dilakukan dengan membandingkan distribusi kumulatif 
relatif hasil observasi dengan distribusi kumulatif teoritisnya. Kriteria 
penilaian adalah jika hasil uji data memiliki taraf signifikansi (Sig) > 5% atau 
0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal dan apabila signifikansi (Sig) 
data < 5% atau 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Linearlitas 
Syarat dari pengujian regresi yaitu salah satunya uji linearitas. Tujuan 
dari uji itu sendiri adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependen. Uji linearitas dalam penelitian ini 
digunakan untuk menguji variabel dependen persepsi etis mahasiswa 
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akuntansi pada creative accounting (Y) dengan variabel religiusitas (X1) dan 
Orientasi etis (X2) sebagai variabel independen. Adapun syarat dalam 
pengujian linearitas adalah: 
1. Model regresi dikatakan linear apabila hasil uji linearitas memiliki nilai 
signifikan ≥ 0,05. 
2. Model regresi dikatakan tidak linear apabila hasil uji linearitas memiliki 
nilai signifikan < 0,05. 
c. Uji Multikolinearitas 
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah terdapat adanya 
korelasi antar variabel bebas dalam model regresi yang dipakai, sebaiknya 
dalam model regresi tidak terjadi korelasi antar varibel bebas. Apabila terjadi 
korelasi antara variabel bebas, maka nilai korelasi antar variabel tersebut 
dinyatakan sama dengan nol. Pengujian ini dapat dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai toleran dengan nilai VIF. rumus yang digunakan untuk 
pengujian ini yaitu: 
 
Dalam syaratnya dikatakan tidak terdapat multikolinearitas kalau nilai 
toleran > 0,10 dan dapat dikatakan tidak memiliki multikolinearitas kalau 
nilai VIF < 10. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Jika sampel heterogen, berarti tidak dapat digunakan dalam pengujian 
data. Pada penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan dengan Uji Glejser 
yaitu mengkorelasikan nilai absolut residual dengan variabel independen. 
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Kriteria pengujian heteroskedastisitas adalah jika hasil pengujian 
menunjukkan signifikansi ≥ 0,05, berarti tidak terdapat heteroskedastisitas 
dan hasil pengujian menunjukkan signifikansi < 0,05, berarti terdapat 
heteroskedastisitas. 
I. Uji Hipotesis 
1. Analisis Regresi linear Ganda 
Tujuan dari menghubungkan antara variabel Y dan X yaitu untuk 
menentukan ramalan atau dugaan. Pada perubahan X mempengaruhi Y akan 
tetapi tidak sebaliknya. Analisis ini berguna agar dapat menguji apakah ada 
pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat baik secara parsial maupun 
simultan. Adapun rumus yang digunakan untuk analisis dalam hal ini adalah: 
Y = a+ b1X1+ b2X2+e 
Keterangan: 
Y : Persepsi Mahasiswa pada Creative Accounting 
X1 : Religiusitas  
X2 : Orientasi Etis 
 a : Konstanta 
b1, b2, : Koefisien regresi 
e : Standar error 
Syarat pada pengujian ini adalah:  
1) Nilai dikatakan tidak terdapat pengaruh antar variabel bebas dan terikat 
secara simultan, kalau nilai tersebut menunjukan > 0,05 
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2) Nilai dikatakan terdapat pengaruh antar variabel bebas dan terikat secara 
simultan, kalau nilai nilai tersebut menunjukan ≤ 0,05. 
2. Uji Parsial (Uji T) 
Digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh masing-masing 
variabel Religiusitas dan Orientasi Etis secara sendiri-sendiri, sehingga bisa 
diketahui apakah dugaan yang sudah ada, dapat diterima atau ditolak.  




Keterangan :  
r : Koefisien regresi   
n : Jumlah Responden  
t : Uji hipotesis 
Kriteria Pengujian : 
H0 akan diterima dan Ha akan ditolak kalau nilai t hitung < dari t tabel, 
hal ini artinya antara variabel X dan Variabel Y tidak berpengaruh. H0 akan 
ditolak dan Ha diterima kalau nilai F hitung >dari F tabel, hal ini artinya adalah 
antara variabel C dan variabel Y terdapat pengaruh. 
3. Uji Secara Simultan (Uji F) 
Digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh antara 3 variabel 
bebas Religiusitas dan Orientasi Etis secara bersama-sama terhadap prestasi 
belajar, sehingga bisa diketahui apakah dugaan yang sudah ada dapat diterima 
atau ditolak. H0 akan diterima dan Ha akan ditolak kalau nilai F hitung < nilai F 
tabel. Hal ini dapat diartikan tidak adanya pengaruh antar variabel bebas dan 
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variabel terikat secara simultan. H0 akan ditolak dan Ha akan diterima kalau 
nilai F hitung > nilai F tabel. Hal ini dapat diartikan adanya pengaruh antara 
variabel bebas dan variabel terikat secara simultan.  
Analisa secara simultan ini digunakan untuk menentukan variable bebas 
yang memiliki pengaruh secara bersama-sama yang signifikan terhadap variabel 
terikat. Unuk mengetahui signifikan tidaknya suatu korelasi berganda ini maka 
dilakukan dengan menggunakan rumus uji F adalah sebagi berikut: 




Keterangan :  
F : F hitung akan dibandingkan dengan F tabel  
R : Koefisien korelasi berganda yang telah ditemukan  
k : jumlah variabel bebas  
n : banyaknya sampel 
Syarat untuk dapat menentukan uji F: 
1) Adanya pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat, 
jika nilai F hitung ≥ nilai F tabel (Sig ≤ 0,05) 
2) Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara variabel terikat dan variabel 
bebas, jika nilai F hitung < nilai F tabel (Sig > 0,05) 
4. Koefisien Determinan (Ajusted R2) 
Koefisien determinasi (Ajusted R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien 
determinan antara nol dan satu. Nilai (Ajusted R2) yang lebih kecil berarti 
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kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan varian variabel 






𝑅2 = Koefisien Determinasi 
𝐽𝐾(𝑅𝐸𝑔) = Jumlah Kuadrat Regresi 
∑𝑌2 = Jumlah Kuadrat Total Koreksi 
Jika nilai adjusted R2 yang didapat kecil hal ini dapat diartikan kemampuan 
untuk menjelaskan nilai antar variabel bebas terbatas. Nilai yang harus dimiliki 
oleh R2 adalah sebesar 0 sampai 1. Variabel bebas akan menjelaskan semua 
informasi yang ada dalam penelitian jika nilai yang dimiliki R2 mampu 
mendekati nilai 1 (Ghozali, 2011). 
